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KUALITAS FISIK SILASE BERBAHAN AMPAS SAGU                                

YANG DITAMBAHKAN DAUN GAMAL (Gliricidia sepium)  

DENGAN LEVEL BERBEDA 

 
Loprindo Andrianto (11880113470) 

Di bawah bimbingan Dewi Febrina dan Eniza Saleh 

 
INTISARI 

 
Ampas sagu merupakan hasil ikutan yang didapatkan pada proses 

pengolahan tepung sagu, dimana jumlahnya sangat melimpah dan sampai saat ini 

belum dimanfaatkan sebagaimana mestinya. Gamal adalah tanaman leguminosa 
pohon yang dapat tumbuh dengan cepat didaerah tropis sehingga dapat ditemukan 

di semua tempat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas fisik (pH, 
warna, aroma, tekstur) dan kehilangan bahan kering ampas sagu yang ditambah 
daun gamal dengan level yang berbeda. Penelitian ini dilakukan secara 

eksperimen menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 4 
perlakuan dan 5 ulangan, yaitu: P0 = Ampas Sagu + Daun Gamal 0%; P1 = 

Ampas Sagu + Daun Gamal 15%; P2 = Ampas Sagu + Daun Gamal 30%, P3 = 
Ampas Sagu + Daun Gamal 45%. Peubah yang diukur meliputi pH, warna, aroma, 
dan tekstur dan kehilangan bahan kering. Hasil penelitian ini menunjukkan 

penambahan daun gamal dalam silase ampas sagu berbeda sangat nyata (P<0,01) 
terhadap kualitas fisik warna dan kehilangan bahan kering, tetapi tidak 

memengaruhi (P>0,05) pH, aroma dan tekstur silase. Perlakuan terbaik adalah 
penggunaan 100% Ampas Sagu + 15% Daun gamal (Gliricidia sepium) + (P1) 
karena menghasilkan aroma asam khas fermentasi (2,99), pH yang asam (4,09), 

berwarna coklat muda (3,24), tekstur yang padat (3,14) dan kehilangan bahan 
kering (1,02%). 

 
 
 

Kata kunci : Kualitas fisik, silase, ampas sagu, daun gamal. 
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PHYSICAL QUALITY OF SAGO WASTE SILAGE ADDITION                           

WITH GAMAL (Gliricidia sepium) WITH DIFFERENT LEVELS 

 

Loprindo Andrianto (11880113470) 
Under the guidance of Dewi Febrina dan Eniza Saleh 

 

ABSTRACT 

 

Sago dregs is a by product obtained in the processing of sago flour, where 
the amount is very abundant and until now has not been utilized properly. Gamal 
is a tree leguminous plant that can grow quickly in the tropics so it can be found 

all over the place. This study aims to study the physical quality (pH, colour, odor, 
texture) and loss of sago pulp silage dry matter added with gamal leaves at 

different levels. This research was conducted experimentally using a Completely 
Randomized Design (CRD) consisting of 4 treatments and 5 replications: P0 = 
Sago Waste +Gamal 0%; P1 = Sago Waste +Gamal 15%; P2 = Sago Waste + 

Gamal 30%, P3 = Sago Waste+ Gamal 45%. The variables measured included 
pH, color, odor, texture and loss of dry matter. The result of this study showed 

that the addition of gamal leaves in sago pulp silage had a very significant 
differen (P<0,01) in the physical quality of color and loss of dry matter, but does 
not affect (P>0,05) pH. odor, texture of the silage. The best treatment is use 100% 

Sago Waste + 15% gamal (Gliricidia sepium) (P1) because it produces a typical 
fermented sour odor (2,99), acidic pH (4,09), light brown color (3,24), dense 

texture (3,14) and loss of dry matter (1,02%). 
 
 

 
 

Keywords: physical quality, silage, Sago Waste, Gamal. 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Pakan merupakan biaya terbesar dalam usaha peternakan, 70-80% adalah 

biaya pakan. Pakan sangat menunjang terhadap pertumbuhan dan reproduksi 

ternak. Tinggi rendahnya nilai pakan ditentukan oleh kualitas dan kuantitas nutrisi 

yang terkandung didalamnya. Kualitas bahan pakan yang baik akan menghasilkan 

produktivitas ternak yang optimal. Biaya pakan yang saat ini semakin tinggi 

memerlukan upaya untuk mencari alternatif sumber bahan pakan lain agar dapat 

menekan biaya produksi. Salah satunya dengan memanfaatkan bahan pakan non 

konvensional yang murah, kualitasnya baik, dan mudah ditemukan di sekitar 

wilayah peternakan serta tidak bersaing dengan kebutuhan manusia.  

Pemanfaatan sumberdaya lokal secara optimal merupakan salah satu 

langkah strategis dalam upaya mencapai efisiensi usaha produksi ternak 

ruminansia di Indonesia. Salah satu bahan yang dapat dimanfaatkan yaitu ampas 

sagu. Ampas sagu merupakan hasil ikutan yang didapatkan pada proses 

pengolahan tepung sagu, jumlahnya sangat melimpah dan sampai saat ini belum 

dimanfaatkan secara maksimal (Sangadji dkk., 2008).  

Luas areal sagu di Provinsi Riau mencapai 82.713 Ha, terdiri dari 20.200 Ha 

milik perusahaan dan 60.513 Ha milik masyarakat (Dinas Tanaman Pangan, 

Hortikultura dan Perkebunan Provinsi Riau, 2019). Salah satu wilayah di Provinsi 

Riau dengan potensi sagu terbesar berada di Kabupaten Kepulauan Meranti. 

Tanaman sagu (Metroxylon Sp.) merupakan salah satu tanaman penghasil 

karbohidrat yang cukup potensial di Indonesia yang tersebar di daerah pesisir dan 

pulau-pulau besar maupun kecil, dari Sabang sampai Merauke (Haedar, 2017). 

Ampas sagu merupakan hasil samping dari pengolahan sagu yang terdiri dari 

serat-serat empulur yang diperoleh dari hasil pemarutan/pemerasan isi batang 

sagu. Limbah ampas sagu pada umumnya belum dimanfaatkan, yang pada 

akhirnya akan mencemari lingkungan. Limbah dari hasil pengolahan sagu, 

dibuang langsung ke sungai dan menjadi sumber polutan. 

Kandungan nutrisi ampas sagu sebelum diolah adalah protein kasar 4,37%; 

serat kasar 30,14%; Gross Energy 4001 Kkal/kg (Rianza dkk., 2019), pati 
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58,14%; lemak kasar 0,11% dan kadar air 16,64% (Suebu et al., 2020). Ampas 

sagu dapat diolah menjadi pakan ternak ruminansia untuk meningkatkan kualitas 

nutrisi, mengatasi pencemaran lingkungan dan mengatasi permasalahan 

kekurangan pakan selama musim kemarau. Rendahnya kandungan protein yang 

terdapat pada ampas sagu yaitu 4,37% (Suebu et al., 2020), membutuhkan 

penambahan bahan pakan sumber protein tinggi serta rendah serat seperti 

leguminosa. Leguminosa yang cukup potensial untuk dimanfaatkan sebagai 

sumber protein adalah gamal (Gliricidia Sepium) dengan kandungan protein kasar 

16,82%-25,08% (Eniolorunda et al., 2008). 

Gamal adalah salah satu jenis tanaman yang mudah ditanam dan tidak 

memerlukan sifat tanah khusus dan banyak ditemukan dipedesaan. Gamal adalah 

tanaman leguminosa pohon yang dapat tumbuh dengan cepat didaerah tropis 

sehingga dapat ditemukan di semua tempat. Keunggulan tanaman gamal yaitu 

cara penanamannya mudah, memiliki daya adaptasi yang cukup baik dan masih 

tetap berproduksi baik meskipun musim kemarau sehingga dapat tersedia secara 

kontinyu dan memiliki kandungan protein yang tinggi. Daun gamal memiliki 

kandungan nutrisi yaitu protein kasar 20-30%, serat kasar 15%; kecernaan                        

in vitro bahan kering 60-65% serta mengandung anti nutrisi yaitu dicoumerol dan 

senyawa HCN (4 mg/kg) (Natalia dkk., 2009).  

Menurut Hidayati (2011), salah satu cara untuk meningkatkan kualitas 

nutrisi dan menghilangkan kandungan antinutris bahan pakan adalah dengan 

fermentasi. Fermentasi memiliki prinsip mengaktifkan pertumbuhan dan 

metabolisme mikroorganisme sehingga meningkatkan daya cerna dan 

menghasilkan aroma serta rasa yang lebih disukai oleh ternak (Martaguri dkk., 

2011). 

Silase merupakan pengawetan hijauan makanan ternak dengan teknologi 

fermentasi dalam kondisi anaerob dengan pembentukan asam. Asam yang 

terbentuk adalah asam-asam organik seperti asam laktat, asam asetat dan asam 

butirat sebagai hasil fermentasi karbohidrat terlarut oleh mikroorganisme sehingga 

terjadi penurunan pH menjadi kondisi asam maka pertumbuhan mikroorganisme 

pembusuk seperti Clostridia dan fungi akan terhambat (Elferink et al, 2010). 
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Populasi asam laktat juga merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi proses 

silase selain kadar air dan water soluble carbohydrate (WSC).  

Fermentasi merupakan proses pemecahan senyawa organik menjadi 

sederhana yang melibatkan mikroorganisme secara anaerobik, yaitu tanpa 

memerlukan oksigen. Silase dapat meningkatkan gizi bahan pakan serta berfungsi 

dalam pengawetan bahan pakan dan merupakan suatu cara untuk menghilangkan 

zat anti nutrisi atau racun yang terkandung dalam suatu bahan pakan. Nilai 

kualitas silase dapat ditinjau dari beberapa parameter seperti pH, warna dan 

tekstur (Santika, 2019). 

Pada proses pembuatan silase, bahan tambahan sering digunakan dengan 

tujuan untuk meningkatkan, atau mempertahankan kualitas dari silase tersebut 

(Raldi dkk., 2015). Salah satu bahan yang sering digunakan dalam pembuatan 

silase adalah molasses. Molases merupakan sumber energi yang esensial dengan 

kandungan gula didalamnya, oleh karena itu molasses telah banyak dimanfaatkan 

sebagai bahan tambahan pakan dengan kandungan nutrisi atau zat gizi yang cukup 

baik (Zhou et al., 2019). Molases memiliki kandungan protein kasar 3,10%; serat 

kasar 0,60%; BETN 83,5%; lemak kasar 0,90%; dan abu 11,9% (Djordjević et al., 

2021). Molasses adalah larutan kental yang mengandung gula mineral, merupakan 

hasil ikutan proses pengolahan tebu menjadi gula yang umumnya berwarna coklat 

kemerah-merahan dan mengkristal (Hartadi, 2005). Molasses dapat digunakan 

sebagai akselerator dalam pembuatan silase karena kandungan gulanya yang 

tinggi sehingga dapat meningkatkan jumlah gula yang diubah menjadi asam laktat 

(Sumarsih, 2009).  

Berdasarkan penelitian Aswat (2018) subsitusi leguminosa yang berbeda 

pada pembuatan silase pakan lengkap berbasis jerami padi (Oryza sativa) 

menggunakan EM4 menunjukkan penambahan daun gamal (Gliricidia sepium) 

merupakan perlakuan terbaik, karena menghasilkan warna yang paling mendekati 

warna bahan pakan sebelum fermentasi. Ramadhan (2016) menyebutkan silase 

campuran rumput benggala 70% + daun gamal 30% meningkatkan kandungan 

protein kasar dari 7,92% menjadi 10,80%. Berdasarkan uraian di atas penambahan 

leguminosa gamal dapat meningatkan protein kasar pada bahan pakan yang 

berprotein kasar rendah. Belum ditemukan penelitian sebelumnya terkait 



4 

 

penggunaan leguminosa gamal pada silase ampas sagu.  Berdasarkan uraian di 

atas penulis telah melakukan kajian ilmiah yang berkaitan dengan penggunaan 

biomassa gamal pada silase ampas sagu dengan tujuan untuk mempertahankan 

kualitas fisik silase ampas sagu. 

 
1.2.  Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kualitas fisik silase ampas 

sagu yang ditambah daun gamal dengan level berbeda.  

 
1.3.  Manfaat Penelitian  

Manfaat penelitian ini adalah memberikan informasi kepada masyarakat 

mengenai manfaat penambahan daun gamal dalam silase ampas sagu dan menjadi 

solusi dalam pengolahan limbah hasil perkebunan dan industri sagu. 

 
1.4.  Hipotesis Penelitian   

Penambahan daun gamal sampai 45% dalam proses fermentasi ampas sagu 

dapat mempertahankan pH serta kualitas fisik silase meliputi warna, aroma, 

tekstur dan menurunkan kehilangan bahan kering. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1.  Ampas Sagu 

Ampas sagu merupakan limbah padat hasil pengolahan tanaman sagu 

(Nuraini, 2015). Tanaman sagu (Metroxylon sp) tumbuh didaerah rawa yang 

berair tawar atau di daerah yang bergambut dan di daerah sepanjang aliran sungai, 

sekitar sumber air atau di hutan-hutan rawa yang kadar garamnya tidak terlalu 

tinggi (Baharudin dan Taskirawati, 2009). Menurut Bintoro (2010) tanaman sagu 

dari genus Metroxylon dapat digolongkan menjadi dua, yaitu tanaman sagu yang 

berbunga atau berbuah dua kali (Pleonanthic) dengan kandungan pati yang rendah 

dan tanaman sagu yang berbunga atau berbuah sekali (Hepaxanthic) yang 

memiliki kandungan pati yang tinggi sehingga bernilai ekonomis. Ampas sagu 

dapat dilihat pada Gambar 2.1. 

 
Gambar 2.1. Ampas Sagu 

Sumber: Sabikhin (2021) 

  

Simanihuruk dkk. (2011) menyatakan ampas sagu termasuk kategori limbah 

basah (wet by-product) karena masih mengandung kadar air 70%-80%, sehingga 

dapat rusak dengan cepat apabila tidak segera diproses. Rianza dkk. (2019) 

melaporkan pengolahan sagu menghasilkan tepung sagu 18,5%, sementara ampas 

sagu yang dihasilkan mencapai 81,5%. Pada proses produksi pati dari sagu akan 

dihasilkan tiga jenis limbah, yaitu limbah kulit batang sagu, ampas sagu (empulur 

berserat) dan air buangan (waste water) dimana terdapat 26% kulit batang sagu 

dan 14% ampas sagu dari bobot total satu batang sagu (Idral dkk., 2012). 

Ampas sagu (Metroxylon sp) dapat dimanfaatkan sebagai pakan dengan 

pengolahan terlebih dahulu, karena mengandung protein yang rendah dan serat 

kasar yang tinggi (Louhenapessy dkk., 2010). Rianza dkk. (2019) melaporkan 
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ampas sagu dapat digunakan sebagai pakan alternatif dalam bentuk olahan seperti 

ransum atau konsentrat, baik untuk ternak monogastrik maupun ternak 

ruminansia. Hasil penelitian Usman (2019) menunjukkan ampas sagu memiliki 

kandungan bahan kering 54,03%; GE 3,912 kkal/kg; bahan organik 48,75%; 

protein kasar 5,02%; NDF 67,78% dan ADF 43,47%. 

 
2.2. Gamal (Gliricidia sepium) 

 Gamal adalah tanaman leguminosa yang dapat tumbuh dengan cepat di 

daerah kering. Pemberian gamal pada sapi maksimal 40% dan domba 75%. 

Sebaiknya gamal diberikan bersama-sama dengan pemberian rumput (Aswat, 

2018). Keunggulan tanaman gamal yaitu cara penanamannya mudah, memiliki 

daya adaptasi yang cukup baik dan masih tetap berproduksi baik meskipun musim 

kemarau sehingga dapat tersedia secara kontinyu dan memiliki kandungan protein 

yang tinggi (Ervi, 2017). Daun gamal ditunjukan pada Gambar 2.2.  

 
Gambar 2.2. Daun Gamal 

Sumber: Umi (2019) 

  

Gamal (Gliricidia sepium) merupakan salah satu leguminosa pohon yang 

disukai ternak karena kandungan nutrisi terutama protein yang cukup tinggi, 

namun memiliki zat antinutrisi (Sikone dan Bira, 2016). Kandungan nutrisi daun 

gamal yaitu kadar air 78,24%, abu 7,7%, protein kasar 25,7%,serat kasar 23,9%, 

lemak kasar 1,97% , BETN 40,73% dan TDN 60,39% (Herawati dan Royani, 

2017). Sebelum diberikan kepada ternak, hijauan gamal perlu diangin-anginkan 

terlebih dahulu untuk mengurangi bau khas coumarin yang merupakan salah satu 

faktor penyebab rendahnya tingkat palatabilitas daun gamal (Paulus, 2021). 
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Menurut Mayasari (2012) tanaman gamal juga sangat potensial 

dikembangkan sebagai makanan ternak karena memiliki kelebihan seperti dapat 

tumbuh dengan cepat di daerah kering. Pelayuan daun gamal selama 24 jam 

memengaruhi kandungan air daun gamal dan menyebabkan kandungan bahan 

kering meningkat dari 18,6% menjadi 24,87% (meningkat 33,7%) sedangkan 

kandungan zat-zat makanan lainnya tidak mengalami perubahan (Ramadhan, 

2016). 

 
2.3. Fermentasi 

Menurut Sukaryana (2011), fermentasi merupakan salah satu teknologi 

bahan makanan secara biologis yang melibatkan aktivitas mikroorganisme guna 

memperbaiki gizi bahan berkualitas rendah. Fermentasi menjadi salah satu 

teknologi pengolahan untuk meningkatkan kualitas pakan asal limbah akibat 

keterlibatan mikroorganisme dalam mendegradasi serat kasar, mengurangi kadar 

lignin dan senyawa anti nutrisi, sehingga nilai kecernaan pakan asal limbah dapat 

meningkat (Wajizah dkk., 2015).  

Menurut Kurniawan dkk. (2015), fermentasi merupakan proses perombakan 

bahan pakan dari struktur keras secara fisik, kimia, dan biologi sehingga bahan 

dari struktur yang komplek menjadi sederhana dan daya cerna ternak menjadi 

lebih efesien. Fermentasi dapat meningkatkan kualitas bahan pakan, karena pada 

proses fermentasi terjadi perubahan kimiawi senyawa-senyawa organik 

(karbohidrat, lemak, protein, serat kasar dan bahan organik lainnya) baik dalam 

keadaan aerob maupun anaerob, melalui kerja enzim yang dihasilkan mikroba 

(Abdul, 2017). 

Menurut Hidayati (2011) salah satu cara untuk meningkatkan kualitas 

nutrisi bahan pakan adalah dengan fermentasi, pada proses fermentasi terjadi 

reaksi dimana senyawa komplek diubah menjadi senyawa yang lebih sederhana 

dengan bantuan enzim dari mikroorganisme. Keuntungan dari proses fermentasi 

yaitu protein, lemak dan polisakarida dapat dihidrolisis sehingga bahan pakan 

yang dihasilkan cenderung mempunyai berat kering yang lebih rendah dibanding 

sebelum mengalami fermentasi (Nuraini, 2015). 
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2.4. Silase 

Menurut Zakariah (2012) silase adalah pakan dari hijauan segar yang 

diawetkan dengan cara fermentasi anaerob dalam kondisi kadar air tinggi (40-

70%), sehingga hasilnya bisa disimpan tanpa merusak zat gizi di dalamnya dan 

tujuan utama pembuatan silase untuk mengawetkan dan mengurangi kehilangan 

zat makanan suatu hijauan untuk dimanfaatkan pada musim kemarau. Silase dapat 

dibuat dengan menempatkan potongan hijauan di dalam silo, menumpuknya 

dengan ditutup plastik, atau dengan membungkusnya membentuk gulungan besar 

atau bale (Kondo et al., 2016).  

Dalam silo tanpa udara (anaerob) membuat tumbuhnya mikroorganisme 

tertentu didalamnya menyebabkan pH silase menjadi rendah dan keadaan ini 

membuat silase awet (Wina, 2005). Teknologi silase adalah suatu proses 

fermentasi mikroba merubah pakan menjadi meningkatkan kandungan nutrisinya 

(protein dan energi) dan disukai ternak karena rasanya relatif manis (Simanihuruk 

dkk., 2008). Silase dapat bertahan antara 6 bulan hingga 1 tahun, tergantung pada 

perawatan setelah silase selesai (Minson, 2012). 

 Keberhasilan proses pembuatan silase tergantung tiga faktor utama yaitu ada 

tidaknya serta besarnya populasi bakteri asam laktat, sifat-sifat fisik dan kimiawi 

bahan hijauan yang digunakan serta keadaan lingkungan (Abdul, 2017). Silase 

dapat dikatakan berkualitas ideal apabila memiliki pH maksimum 3,8-4,2, 

berwarna hijau kekuningan, memiliki aroma yang wangi dan tekstur lembut, 

apabila dikepal tidak mengeluarkan air dan tidak berbau busuk (Direktorat Pakan 

Ternak, 2012).  

 Kegagalan dalam pembuatan silase dapat disebabkan oleh beberapa faktor 

antara lain proses pembuatan yang salah, terjadi kebocoran silo sehingga tidak 

tercapai suasana yang anaerob, tidak tersedianya karbohidrat terlarut berupa gula, 

berat kering awal yang rendah sehingga silase menjadi terlalu basah, dan memicu 

pertumbuhan mikroorganisme pembusuk yang tidak diharapkan (Ratnakomala                  

et al., 2006). Keamanan silase sangat penting diperhatikan karena merupakan 

penilaian yang utama terhadap keberhasilan pembuatan silase, kondisi asam akan 

menghindarkan hijauan dari mikroba perusak atau pembusuk (Saputra, 2017). 
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2.5. Molases 

Menurut Yudith (2010), molases adalah cairan kental limbah pemurnian 

gula sisa nira yang telah mengalami proses kristalisasi. Molases berbentuk cairan 

kental berwarna cokelat ini dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku etanol, 

alkohol, asam sitrat, MSG, dan gasohol, yaitu salah satu bahan bakar alternatif 

yang bisa digunakan, dengan mencampur antara bensin dan alkohol dengan 

perbandingan tertentu (Hurtado et al., 2021). Penambahan molasses pada pakan 

mampu meningkatkan kecernaan serat dan asupan pakan namun sebaliknya 

menurunkan urea nitrogen (Reyed and El-Diwany, 2007).  

Molases sebagai bahan aditif berfungsi juga mempercepat terbentuknya 

asam laktat serta menyediakan sumber energi yang cepat tersedia dalam bakteri 

(Sumarsih et al., 2009) ditambahkan oleh Kusmiati et al. (2007), bahwa molases 

mengandung nutrisi cukup tinggi untuk kebutuhan bakteri, sehingga dijadikan 

bahan alternatif sebagai sumber karbon dalam media fermentasi. 

Molases akan berdampak negatif jika pemberiannya pada ternak tidak 

terkontrol atau berlebihan. Dampak negative penggunaan molases adalah 

keracunan jika diberikan secara ad libitum atau tidak terbatas maka dari itu 

pemberian molases harus sesuai dengan kebutuhan ternak (Yanuartono et al., 

2017). 

 
2.6. Kualitas Fisik Silase 

Kualitas sifat fisik adalah cara untuk mengukur, menilai atau menguji mutu 

komoditas menggunakan kepekaan alat indera manusia, yaitu mata, hidung, 

mulut, dan ujung jari tangan (Yunita, 2020). Kualitas silase juga ditentukan 

dengan cara kualitatif organoleptik (kualitas fisik) meliputi: bau, tekstur, warna, 

dan rasa, serta kualitas silase bisa dengan cara kuantitatif nilai pH (Utomo,2013). 

Menurut Utomo (2013), silase yang berkualitas tinggi adalah silase yang 

menghasilkan aroma asam yang mengindikasikan proses fermentasi di dalam silo 

berlangsung dengan optimal akibat produksi asam laktat selama proses 

fermentasi. Aroma asam pada silase menandakan telah terjadi proses fermentasi 

anaerob yang melibatkan aktifitas Bakteri Asam Laktat (BAL) yang merombak 

karbohidrat menjadi asam laktat (Rukana dkk., 2014). 

https://id.wikipedia.org/wiki/Alkohol
https://id.wikipedia.org/wiki/Asam_sitrat
https://id.wikipedia.org/wiki/MSG
https://id.wikipedia.org/wiki/Gasohol
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Macaulay (2004) menyatakan tekstur silase dipengaruhi oleh kadar air 

bahan awal fermentasi, silase pada kadar air tinggi (>80%) akan memperlihatkan 

tekstur yang berlendir dan lunak, dan silase yang berkadar air rendah (<30%) akan 

mempunyai tekstur kering. Silase yang berkualitas baik memiliki tekstur yang 

masih jelas seperti bahan dasarnya dengan tekstur yang padat dan tidak lembek 

(Kurniawan dkk., 2015). Santi dkk. (2012) menyatakan tekstur silase yang lembek 

hal ini terjadi karena pada saat fase aerob yang terjadi pada awal ensilase terlalu 

lama sehingga panas yang dihasilkan terlalu tinggi menyebabkan penguapan pada 

silo. 

Silase dengan kualitas yang baik ditandai dengan pH yang rendah, yaitu               

3,2-4,2, sedangkan pH yang tinggi (>4,5) menandakan silase berkualias rendah 

(Afriani, 2020). Kung dan Nylon (2001) menyatakan pH lebih rendah 

menunjukkan kualitas lebih baik sekitar 3,2 - 4,2. Kualitas silase baik dicapai 

ketika asam laktat sebagai asam yang dominan diproduksi (Hapsari dkk., 2014). 

Kung dan Shaver (2001) menyatakan pH silase berhubungan dengan produksi 

asam laktat pada proses ensilase, pH yang rendah mencerminkan produksi asam 

laktat yang tinggi.  

Datta dkk., (2019) menyatakan nilai pH hasil fermentasi dipengaruhi oleh 

produksi asam laktat oleh bakteri asam laktat (BAL). Bakteri ini akan 

menghasilkan asam laktat, asam ini akan menurunkan pH silase (Ennahar et al., 

2009). Penurunan pH merupakan tujuan utama dalam pembuatan silase, semakin 

cepat pH turun, semakin baik (Yunus, 2009). Penambahan bakteri asam laktat 

dalam pembuatan silase diharapkan akan mempercepat tercapainya pH rendah 

sehingga menghambat pertumbuhan bakteri pembusuk (Murtius dkk., 2012). 

Menurut Kurniawan dkk. (2015), warna merupakan salah satu indikator 

keberhasilan silase yang dihasilkan.  Selanjutnya dijelaskan silase dengan warna 

yang mirip seperti warna asalnya menandakan silase berkualitas baik dan silase 

dengan warna yang berbeda dengan warna asalnya menunjukkan silase berkualitas 

rendah. Diretorat Pakan Ternak (2011) menyatakan kualitas fisik warna silase 

yang dikatakan baik memiliki warna hijau kekuning kuningan. 

Suparjo dan Raguati (2003) menyatakan bahan kering adalah bahan pakan 

yang bebas air, bahan kering akan menurun selama proses fermentasi karena  



11 

 

perombakan bahan organik terutama karbohidrat sumber energi bagi pertumbuhan 

dan aktifitas kapang. Menurut Ginting dan Krisnan (2006) lama inkubasi yang 

semakin panjang akan menurunkan jumlah mikroba, hal ini berhubungan dengan 

ketersediaan nutrisi yang semakin menurun akibat pertumbuhan massa sel 

mikroba. 

 

2.7. Kehilangan Bahan Kering 

Ensilase dapat mengakibatkan terjadinya kehilangan bahan kering (BK) 

maupun bahan organik (BO) silase jika dibandingkan hijauan segarnya (Surono 

dkk., 2006). Penurunan kadar bahan kering silase terjadi karena hilangnya bahan 

kering yang digunakan bakteri untuk terus menjalankan aktivitasnya (Kuncoro, 

2015). Menurut McDonald et al., (2011), dalam pembuatan silase, hal yang perlu 

diperhatikan adalah mengupayakan agar kehilangan bahan kering material yang 

diensilasekan dapat diminimalkan.  

Kehilangan BK maupun BO dapat dicegah dengan mempercepat turunnya 

pH (Surono dkk., 2006). Menurut Zulkarnain dkk. (2014), kehilangan bahan 

kering selama proses pembuatan silase disebabkan oleh jenis bahan dan 

kandungan nutrien bahan yang digunakan. Borreani et al., (2017) kehilangan 

bahan kering dari bahan yang disilasekan dapat terjadi selama proses pembuatan 

silase, mulai dari pemanenan (field harvesting) sampai dengan pengeluaran silase 

(fase feed out). 

 Nisa dkk., (2018) menyatakan bahwa kandungan nitrogen dapat 

mempengaruhi persentase kehilangan bahan kering, semakin   banyak   nitrogen   

yang dapat dicerna maka semakin tinggi persentase kehilangan bahan kering 

sehingga semakin   banyak   nitrogen   yang   berikatan dengan   dinding   sel   

akan   semakin   rendah persentase kehilangan bahan kering. Krishnamoorthy et   

al, (1982)   menyatakan bahwa nitrogen    yang    menempel    pada komponen  

dinding  sel  akan  lebih  terproteksi dari degradasi enzimatis.  
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III. MATERI DAN METODE 

 

3.1. Waktu dan Penelitian 

Penelitian telah dilaksanakan pada bulan Juni 2022 di Laboratorium Nutrisi 

dan Teknologi Pakan Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau Pekanbaru.  

 

3.2. Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini berupa ampas sagu yang 

diproleh dari Desa Bagan Melibur, Kecamatan Merbau, Kabupaten Kepulauan 

Meranti, daun gamal dan molasses sebagai aditif. 

Alat yang digunakan untuk proses pembuatan silase adalah mesin pencacah 

(chopper) untuk mencacah gamal, botol silo, baskom plastik, terpal, sarung 

tangan, masker, timbangan analitik, timbangan manual, corong plastik, kain kasa, 

selotip, kertas label, kertas HVS, pisau, botol kaca bekas, blender, pH meter, 

termometer air raksa, termometer ruang, alat tulis, tisu, dan kamera digital. 

 
3.3. Metode Penelitian 

Penelitian ini mengunakan metoda eksperimen dengan Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) yang terdiri dari 4 perlakuan yaitu level gamal dengan 5 ulangan. 

Perlakuan adalah persentase daun gamal sebagai berikut: 

P0 = 0% Daun Gamal (DG)  +  100%  Ampas Sagu (AS)   

P1 = 15% DG  +  100%  AS     

P2 = 30% DG  +  100% AS    

           P3 = 45% DG +  100% AS    

3.4. Parameter yang Diukur 

Parameter yang diukur meliputi pH, warna, aroma, tekstur dan kehilangan 

bahan kering silase ampas sagu dengan penambahan daun gamal. 
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3.5. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian dilakukan menurut tahapan sebagai berikut: 

1. Ampas sagu yang dijadikan sampel bahan penelitian sebelum difermentasi, 

terlebih dahulu dilakukan pengurangan kadar air dengan cara diangin-

anginkan sehingga diperoleh kadar air sekitar 65-70% (Maulana, 2018).  

2. Daun Gamal yang sudah diambil dilayukan selama 1 hari agar kadar airnya 

turun. Molases ditambahkan pada masing-masing perlakuan 5%. 

Penambahan molases pada silase dapat meningkatkan populasi bakteri asam 

laktat, meningkatkan kualitas silase dan menghindari berkurangnya bahan 

kering pada silase (McDonald et al., 2011) 

3. Ampas sagu yang telah dikeringkan, daun gamal yang telah dilayukan dan 

molases dicampur sesuai perlakuan.  

4. Bahan yang sudah dicampur homogen dimasukkan ke dalam silo yang 

kedap udara, lalu dipadatkan sehingga mencapai keadaan anaerob, 

kemudian silo ditutup rapat, selanjutnya diberi kode sesuai perlakuan. 

5. Selanjutnya dilakukan fermentasi selama 14 hari Solihin (2019), kemudian 

dibuka dan dikeringkan di bawah sinar matahari. Bagan prosedur penelitian 

disajikan pada Gambar 3.1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1. Bagan Prosedur Penelitian 

Penjemuran-pencacahan-

penimbangan 

Analisis data 

Pembungkusan bahan 

Fermentasi selama 14 hari 

Parameter penelitian 

1.   0% Daun Gamal   + 100% AS 

2. 15% Daun Gamal   + 100% AS  

3. 30% Daun Gamal   + 100% AS   

4. 45% Daun Gamal   + 100% AS 

 
Pembukaan hasil 

fermentasi 

pH, warna, aroma, tekstur dan 

kehilangan bahan kering 

Pencampuran bahan 

Ampas sagu dan gamal 

(Gliricidia Sepium 
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3.6.  Uji Kualitas Fisik  

 
Setelah 14 hari proses fermentasi berlangsung, sampel kemudian dianalisis 

kualitas fisiknya yang dilakukan oleh 60 orang panelis tidak terlatih. Penilaian 

kualitas fisik silase meliputi warna, aroma dan tekstur silase.  

1. Uji warna, didasarkan pada tingkat kegelapan atau perubahan warna pada 

silase yang dihasilkan.  

2. Uji aroma, dilakukan melalui indera penciuman setiap panelis.  

3. Uji tekstur, dilakukan dengan mengambil 5 g sampel dari beberapa ulangan 

dan dirasakan dengan meraba tekstur yang dihasilkan (padat, agak lembek, 

atau lembek).  

Pengamatan secara fisik dilakukan dengan membuat skor untuk setiap kriteria 

dapat dilihat pada Tabel 3.1. berikut:  

Tabel 3.1. Kriteria Penilaian Kualitas Fisik Silase 

Kriteria  Karakteristik  Skor  

Warna***  Cokelat muda  

Cokelat kehitaman  

Hitam  

3 – 3,9  

2 – 2,9  

1 – 1,9  
Aroma*  Asam  

Tidak asam/tidak busuk  
Busuk  

3 – 3,9  

2 – 2,9  
1 – 1,9  

Tekstur*  Padat (tidak menggumpal, tidak berlendir, remah)  

Agak lembek (agak menggumpal, terdapat lendir)  
Lembek (menggumpal, berlendir, dan berair)  

3– 3,9  

2– 2,9  
1 – 1,9  

Sumber: * Alvianto dkk. (2015)  

      *** Soekanto dkk. (1980) 

Uji pH menggunakan pH meter. Sampel silase yang baru dibuka ditimbang 

sebanyak 3 g dan dicampur dengan aquades 30 mL lalu diblender dengan 

kecepatan sedang selama 1 menit. Air hasil blender disaring untuk selanjutnya 

dilakukan pengukuran nilai pH menggunakan pH meter (Hanifah, 2022). Kriteria 

penilaian pH silase disajikan pada Tabel 3.2. 

Tabel 3.2. Kriteria Penilaian pH Silase 
Kriteria  Karakteristik  Skor  

pH**  Baik sekali  

Baik  

Buruk  

3,2 – 4,2  

4,2 – 4,5  

>4,8  

Sumber: ** Macaulay (2004)  
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4. Kehilangan bahan kering dihitung berdasarkan perbedaan antara berat silo 

isi sebelum penyimpanan dan berat silo isi setelah material diensilasekan 

selama 30 hari. Kehilangan bahan kering ditentukan melalui persamaan 

sebagai berikut (AOAC, 1999) : 

 

Kehilangan Bahan Kering (%) = 
               

       
 × 100%, 

 
dimana a adalah BK awal bahan (%), b adalah berat bahan (g), c adalah BK silase 

(%) dan d adalah berat silase (g). 

 

3.7. Analisis Data 

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan Rancangan Acak Lengkap 

(RAL). Model matematika mengikuti model Steel dan Torrie (1991) sebagai 

berikut: 

Yij = µ +    +     

 Dimana: 

 Yij  = Nilai pengamatan perlakuan ke-i dengan ulangan ke-j 

 µ  = Rata-rata pengamatan  

     = Pengaruh perlakuan ke-i  

      = Eror/galat perlakuan dari perlakuan ke-i dan ulangan ke-j 

           = 1, 2, 3, 4 (perlakuan) 

 j   = 1, 2, 3, 4, 5 (ulangan) 

 

Analisis ragam perlakuan dapat dilihat pada Tabel 3.3. 

Tabel 3.3. Analisis Ragam 

SK                 db        JK        KT          F hitung F Tabel 

5%       1% 

Perlakuan      t-1        JKP     KTP       KTP/KTG              -           - 

Galat             t(r-1)    JKG     KTG             -                      -           - 

Total             t.r-1      JKT        -                 -                      -           -  

 

Keterangan : Faktor Koreksi (FK)   = 
tr

Y

.

...)( 2

 

 Jumlah kuadrat Total (JKT)  = ∑ Y2
ij – Fk 
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 Jumlah Kuadrat Perlakuan (JKP) = FK
r

Y


 2

 

 Jumlah Kuadrat Galat (JKG)  = JKT - JKP 

 Kuadrat Total Perlakuan (KTP) = 
1t

JKP
 

 Kuadrat Total Galat (KTG)  = 
tn

JKG


 

 F hitung     = 
KTG

KTP
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V. PENUTUP 

 

5.1.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpukan bahwa penambahan daun 

gamal (Gliricidia sepium) pada silase ampas sagu mempengaruhi warna dan 

kehilangan bahan kering tapi tidak mempengaruhi pH, aroma dan tekstur. 

Perlakuan terbaik adalah penggunaan 100% Ampas Sagu + 15% Daun gamal 

(Gliricidia sepium) (P1) karena menghasilkan aroma asam khas fermentasi (2,99), 

pH yang asam (4,09), berwarna coklat muda (3,24), tekstur yang padat (3,14) dan 

dapat meminimalkan kehilangan bahan kering sebesar (1,02%). 

5.2. Saran 

Perlu adanya penelitian lebih lanjut untuk mengetahui konsumsi dan 

kecernaan silase ampas sagu yang ditambah biomassa daun gamal (Gliricidia 

sepium). 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1.  Analisis Statistik pH Silase Ampas Sagu yang Ditambah  

Daun Gamal (Gliricidia sepium) 

Ulangan 
Perlakuan 

P0 P1 P2 P3 

1 3,14 4,00 4,50 4,45 

2 4,19 3,95 4,63 5,09 

3 4,17 3,97 4,44 4,78 

4 4,01 4,40 3,91 4,61 

5 4,18 4,15 4,17 3,91 

TOTAL 19,69 20,47 21,65 22,84 

RATAAN 3,938 4,09 4,33 4,57 

STDEV 0,45 0,19 0,29 0,44 

 

 
FK  =  (Y..)2 

   (r.t) 

 =  (84,65)2 

    (4.5) 

 = 7165,62 

   20 

 = 358,28 

JKT    =  ∑ (Y2
ij) – FK 

=  (3,14)2 + (4)2 + ...+( 3,91)2 - 358,28 

    =  9,86 + 16 + … + 15,29 – 358,28 

 = 361,48 - 358,28 

 = 3,2 

JKP  =  ∑(Yij)2– FK 
      r  
 =  (19,692 + 20,472 + 21,652 + 377,752 + 22,842) - 358,28 

     4 

            =  359,42 - 358,28 

           =  1,14 
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JKG  =  JKT - JKP   

 =  3,2 – 1,14 

 =  2,06 

KTP  =  JKP 
     t-1  

 =  1,14 

    3 

       =  0,38 

KTG =  JKG 
    t(r-1) 

 =  2,06 
   16 

      =  0,13 

F. hitung =  KTP 

     KTG  

 =  0,38 
     0,13 

 = 2,92 

 
Analisis Ragam pH Silase Ampas Sagu yang Ditambah Daun Gamal (Gliricidia 

sepium) 

Sumber Keragaman Db JK KT F hit 
F tabel 

5%  1% 

Perlakuan 3 1,14 0,38 2,92ns 3,06 4,89 

Galat 16 2,06 0,13 

   Total 19 3,2         
Keterangan: ns artinya berpengaruh tidak nyata, dimana Fhit < Ftabel 0,05 berarti perlakuan 

menunjukkan pengaruh tidak nyata (P>0,05). 
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Lampiran 2.  Analisis Statistik Warna Silase Ampas Sagu yang Daun Gamal 

(Gliricidia sepium)  

Ulangan Perlakuan 

 
P0 P1 P2 P3 

1 3,36 3,24 2,93 3,19 

2 3,31 3,24 3,2 2,94 

3 3,36 3,23 3,12 2,94 

4 3,32 3,32 3,18 2,98 

5 3,41 3,17 3,22 2,75 

TOTAL 16,76 16,2 15,65 14,8 

RATAAN 3,352 3,240 3,130 2,960 

STDEV 0,04 0,05 0,12 0,16 

 

FK  =  (Y..)2 

   (r.t) 

 =  (63,41)2 

    (4.5) 

 = 4020,83 

    20 

 = 201,04 

JKT    =  ∑ (Y2
ij) – FK 

=  (3,36)2 + (3,242 + ... + (2,75)2 - 201,04 

    =  11,29 + 10,5 + … + 7,56 – 201,04 

 = 201,63 - 201,04 

 = 0,59 

JKP  =  ∑(Yij)2– FK 
      r  
 =  (16,762 + 16,22 + 15,652 + 14,82 ) – 201,04 

     4 

            =  201,46 – 201,04 

           =  0,42 

JKG  =  JKT - JKP  

 =  0,59 – 0,42 

 =  0,17 
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KTP  =  JKP 

     t-1  

 =  0,42 

    3 

       =  0,14 

KTG =  JKG 
    t(r-1) 

 =  0,17 

   16 

      =  0,01 

F. hitung =  KTP 
     KTG  

 =  0,14 
     0,01 

 = 13,02 

 

Analisis Ragam Warna Silase Ampas Sagu yang Ditambah dengan Daun Gamal 
(Gliricidia sepium)  

Sumber Keragaman Db JK KT F hit 
F tabel 

5% 1% 

Perlakuan 3 0,42 0,14 13,02** 3,06  4,89 

Galat 16 0,17 0,01 
   Total 19 0,59         

Keterangan:  ** artinya berpengaruh sangat nyata, dimana Fhit > Ftabel 5% dan 1% sehingga perlu  

 dilakukan uji lanjut. 

 

Standar Error = √
   
 

 

 =  0,01 

 5 

  =  0,05 
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P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1% 

2 3 0,16 4,13 0,21 

3 3,15 0,16 4,34 0,22 

4 3,23 0,17 4,45 0,23 

 

Perlakuan dari terkecil ke terbesar 

Perlakuan P3 P2 P1 P0 

Rataan 2,96 3,13 3,24 3,35 

 

Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% KET 

P0-P1 0,11 0,16 0,21 ns 

P0-P2 0,22 0,16 0,22 * 

P0-P3 0,39 0,17 0,23 ** 

P1-P2 0,11 0,16 0,21 ns 

P1-P3 0,28 0,16 0,22 ** 

P2-P3 0,17 0,17 0,23 * 

Keterangan : ns = Tidak berpengaruh nyata 

 * = Berbeda nyata 

 ** = Berbeda sangat nyata 

 

  

P0 P1 P2 P3 

3,35a 3,24ab 3,13b 2,96c 
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Lampiran 3.  Analisis Statistik Aroma Silase Ampas Sagu yang Ditambah dengan 

Daun Gamal (Gliricidia sepium)  

Ulangan 
Perlakuan 

P0 P1 P2 P3 

1 3,19 3,05 2,64 2,94 

2 3,15 3,01 3,14 2,93 

3 3,06 3,02 2,93 2,84 

4 2,94 3,03 3,19 2,85 

5 3,08 2,82 2,91 2,9 

TOTAL 15,42 14,93 14,81 14,46 

RATAAN 3,084 2,99 2,96 2,89 

STDEV 0,10 0,09 0,22 0,05 

 

FK  =  (Y..)2 
   (r.t) 

 =  (59,62)2 

    (4.5) 

 = 3554, 54 

    20 

 = 177,73 

JKT    =  ∑ (Y2
ij) – FK 

=  (3,19)2 + (3,05)2+ ... + (2,9)2 - 177,73 

    =  10,18 + 9,30 + … + 8,41 – 177,73 

 = 178,09.. - 177,73.. 

 = 0,37 

JKP  =  ∑(Yij)2– FK 

      r  
 =  (15,422 + 14,932 + 14,812 + 14,462 ) – 177,73 

     4 

            =  177,82 – 177,73 

           =  0,09 

JKG  =  JKT - JKP  
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 =  0,37 – 0,09 

 =  0,28 

KTP  =  JKP 

     t-1  

     =  0,094 
     3 

       =  0,031 

KTG =  JKG 

    t(r-1) 

 =  0,28 

   16 

 =  0,017 

F. hitung =  KTP 
     KTG  

 =  0,031 
     0,017 

        = 1,86 

Analisis Ragam Aroma Silase Ampas Sagu yang Ditambah Daun Gamal 

(Gliricidia sepium) 

Sumber Keragaman Db JK KT F hit 
F tabel 

5%  1% 

Perlakuan 3 0,09 0,03 1,86ns 3,06 4,89 

Galat 16 0,28 0,02 

   Total 19 0,37         
Keterangan: ns artinya berpengaruh tidak nyata, dimana Fhit < Ftabel 0,05 berarti perlakuan 

menunjukkan pengaruh tidak nyata (P>0,05). 
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Lampiran 4. Analisis Statistik Tekstur Silase Ampas Sagu yang Ditambah Daun 

Gamal (Gliricidia sepium)  

Ulangan 
Perlakuan 

P0 P1 P2 P3 

1 3,25 3,18 3,11 3,27 

2 3,05 3,28 3,17 3,13 

3 3,05 3,21 3,09 3,01 

4 3,13 3,07 3,06 3,17 

5 3,18 2,94 3,20 3,17 

TOTAL 15,66 15,68 15,63 15,75 

RATAAN 3,132 3,14 3,13 3,15 

STDEV 0,09 0,13 0,06 0,09 

 

FK  =  (Y..)2 
   (r.t) 

 =  (12,54)2 

   (4.5) 

 = 157,38 

    20 

 = 196,69 

JKT    =  ∑ (Y2
ij) – FK 

=  (3,25)2 + (3,18+ ... + (3,17)2 - 196,69 

    =  10,56 + 10,11 + … + 10,05 – 196,69 

 = 196,84 - 196,69 

 = 0,15 

JKP  =  ∑(Yij)2– FK 

      r  
 =  (15,662 + 15,682 + 15,632 + 15,752 ) – 196,69 

     4 

            =  196,691… – 196,69 

           =  0,002 

JKG  =  JKT - JKP  

 =  0,15 – 0,002 

 =  0,15 
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KTP  =  JKP 

     t-1  

 =  0,002 
     3 

       =  0,001… 

KTG =  JKG 

    t(r-1) 

 =  0,15 

   16 

      =  0,01 

F. hitung =  KTP 
     KTG  

 =  0,001… 
     0,01 

 = 0,06 

 

Analisis Ragam Tekstur Silase Ampas Sagu yang Ditambah Daun Gamal 
(Gliricidia sepium) 

Sumber Keragaman db JK KT F hit 
F tabel 

5%  1% 

Perlakuan 3  0,002 0,001 0,06ns 3,06 4,89 

Galat 16 0,15 0,01 
   Total 19 0,15         

Keterangan: ns artinya berpengaruh tidak nyata, dimana Fhit < Ftabel 0,05 berarti perlakuan 

menunjukkan pengaruh tidak nyata (P>0,05). 
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Lampiran 5. Analisis Statistik Kehilangan BK Silase Ampas Sagu yang Ditambah  

 Daun Gamal (Gliricidia sepium)   

Ulangan 
Perlakuan 

P0 P1 P2 P3 

1 1,03 1,02 1,02 1,02 

2 1,03 1,02 1,02 1,02 

3 1,03 1,02 1,02 1,02 

4 1,03 1,02 1,01 1,02 

5 1,03 1,02 1,02 1,01 

TOTAL 5,15 5,10 5,09 5,09 

RATAAN 1,03 1,02 1,02 1,02 

STDEV 0,00 0,00 0,00 0,00 

 

FK  =  (Y..)2 

   (r.t) 

 =  (20,44)2 

   (4.5) 

 = 417,674 

    20 

 = 20,883 

JKT    =  ∑ (Y2
ij) – FK 

=  (1,03)2 + (1,02)2 + ... + (1,01)2 - 20,883 

    =  1,06 + 1,04 + … + 1,02 – 20,883 

 = 20,884 - 20,883 

 = 0,00064 

JKP  =  ∑(Yij)2– FK 
      r  

      =  (5,152 + 5,102 + 5,092 + 5,092 ) – 20,883 
    4 

       =  20,884 – 20,883 

       =  0,00056 

JKG  =  JKT - JKP  

 =  0,00064 – 0,00056 

 =  0,00008 
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KTP  =  JKP 

     t-1  

 =  0,00056 
     3 

       =  0,00018 

KTG =  JKG 

    t(r-1) 

 =  0,00008 

      16 

 = 0,000005 

F. hitung =  KTP 
     KTG  

 =  0,000186 
     0,000005  

= 35,695 

 

Analisis Ragam Kehilangan BK Silase Ampas Sagu yang Ditambah Daun Gamal 
(Gliricidia sepium)  

Sumber Keragaman Db JK KT F hit 
F tabel 

5% 1% 

Perlakuan 3 0,00056 0,00019 35,70** 3,06  4,89 

Galat 16 0,00008 0,00001 
   Total 19 0,00064         

Keterangan:  ** artinya berpengaruh sangat nyata, dimana Fhit > Ftabel 5% dan 1% sehingga perlu  

 dilakukan uji lanjut. 

 

Standar Error = √
   
 

 

 =  0,000005 
   5 

  =  0,0000001 

 

 



44 

 

P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1% 

2 3 0,003 4,13 0,005 

3 3,15 0,004 4,34 0,005 

4 3,23 0,004 4,45 0,005 

 

Perlakuan dari terkecil ke terbesar 

Perlakuan P3 P2 P1 P0 

rataan 1,02 1,02 1,02 1,03 

 

Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% KET 

P0-P1 0,011 0,003 0,005 ** 

P0-P2 0,012 0,004 0,005 ** 

P0-P3 0,013 0,004 0,005 ** 

P1-P2 0,002 0,003 0,005 ns 

P1-P3 0,002 0,004 0,005 ns 

P2-P3 0,001 0,004 0,005 ns 

Keterangan : ns = Tidak berpengaruh nyata 

 * = Berbeda nyata 

 ** = Berbeda sangat nyata 

 

  

P0 P1 P2 P3 

1,03a 1,02b 1,02b 1,02b 
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DOKUMENTASI PENELITIAN 

             
     Daun Gamal Segar           Proses Pencampuran Bahan Silase 

 

       
      Proses Pencampuran Bahan Silase        Penimbangan Silase Tanpa Selotip 
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        Penimbangan Silase Tanpa Selotip       Penimbangan Silase Tanpa Selotip 

 

          

      Penimbangan Silase dengan Selotip       Penimbangan Silase dengan Selotip 
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 Proses Fermentasi Silase      Pengukuran Suhu Silase 

 

          

            Pengukuran Suhu Silase           Pengukuran pH Silase 

 



48 

 

            

               Pengukuran pH Silase        Pengukuran pH Silase 
 

           
             Hasil Penimbangan Silase                 Hasil Silase Setelah Fermentasi 
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          Penilaian Silase Hasil Fermentasi oleh Panelis 

 

          
    Penilaian Silase Hasil Fermentasi oleh Panelis 
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